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ABSTRACT

This study aims to determine the diversity of grasshoppers (Orthoptera: Caelifera) contained in
dusun 1l desa Tambusai Timur Kecamatan Tambusai Kabupaten Rokan Hulu. This study was
conducted from july to december 2015 with a survey method to the study site directly.
Grasshoppers drawn later identified by describing the types of are obtained. Result of the study
found a grasshopper with 1 family, 5 subfamilies, 10 genera and 12 species. As for the types of
locust were found, namely: Aiolopus thalasinnus, tamulus, Aclaris varicornis, Atractomorpha
psittacina psittacina, Gastrimargus marmoratus, gastrimargus musicus, Oxya japonica japonica,
Phlaeoba antennata, Phlaeoba Infumata, Pseudoxya diminuta, Xenotantops humilis Tagasta

marginella, and Traulia azureipennis.
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1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara
yang dikenal dengan negara Mega
Biodiversitiy. Negaraini memiliki pulau dengan
jumlah  sebanyak 17.000 pulau dan 47
ekosistem alami yang berbeda yang kaya akan
tumbuhan dan hewan dan sejumlah besar pulau
endemik, dengan total spesies sekitar 1,46 juta
(FAO, 2010: 7). Sdah satu hewan yang paling
banyak ditemukan di Indonesia adalah
serangga. Sebagian besar serangga Indonesia
juga tidak ditemukan di tempat lain, dan
sebagian genus berada terbatas pada puncak-
puncak pengunungan tertentu. Tiga lokas
utama yang merupakan pusat kekayaan spesies
di Indonesia adalah Irian Jaya (tingkat
kekayaan spesies dan endemisme tinggi),
Kaimantan (tingkat kekayaan spesies tinggi,
endemisme sedang), dan Sulawes (tingkat
kekayaan spesies sedang, endemisme tinggi)
(FWI/GFW, 2001: 1).

Diantara kekayaan hayati yang dimiliki
Indonesia tersebut, serangga termasuk jenis
hewan yang paling sukses tingkat kepadatannya
karena memiliki lebih dari 25 ordo dan satu juta
spesies, serangga termasuk hewan penyerbuk
yang berharga bagi tumbuhan, tetapi ada juga
yang menghancurkan tanaman pertanian serta
bisa terlibat dalam penyebaran penyakit (Fried
dan Hademenos, 2006: 350-351). Serangga
dapat bertahan hidup dimana-mana mulai dari
daerah kering hingga daerah basah, panas
hingga kutub dan dari daerah laut hingga
puncak gunung (Sumardi dan Widyastuti, 2007:
61).

Salah satu jenis serangga yang mudah
ditemukan adalah belalang. Hewan ini dikena
dengan serangga bersayap lurus sehingga
dimasukkan  kedalam ordo  Orthoptera
Serangga ini hidup melimpah pada padang
rumput. Sebesar 41% belaang merupakan
hewan pemakan rumput (Resh dan Carde, 2003:
481). Keberadaannya di padang rumput



memainkan peranan penting dalam lgju aliran
energi atau ranta makanan. Namun juga
berperan sebaga hama dan penyakit pada
tumbuhan. Contohnya di Kabupaten Lampung
Utara, Tulang Bawang, Lampung Tengah, dan
Way Kanan, selama tahun 1997-2001, belalang
kembara (Locusta migratoria) merupakan hama
yang menyebabkan kehilangan hasil padi
sawah, padi gogo, jagung dan palawija lainnya
serta tebu sebesar 7.555 ton atau kerusakan
72,80% dengan kerugian 6,5-8,0 milyar rupiah
per tahun (Puditbangsosektan, 2002: 3).
Beldang kayu (Valanga  nigricornis)
merupakan hama yang menyerang daun pada
tanaman hutan produksi Acacia dan jati di
indonesia (Nair, 2000: 16 dan 37). Beberapa
diantaranya juga bisa dikonsumsi oleh manusia
karena mengandung sumber protein (Asthami,
Estiash dan Maligan, 2016: 239-240). Selain
itu dapat dijadikan sebagai agen pengontrol
biologis yang memakan hama kumbang
penggerek. Spesies lainnya Conochephalus
longipennis seperti  memakan telur dari
kumbang beras (Phathak dan Khan, 1994: 41
dan 46).

Secara umum belalang dibedakan ke
dadam dua Sub Ordo yaitu Cadlifera dan
Ensifera. Caelifera mencakup semua belalang
rumput (berantena pendek), sementara Ensifera

mencakup jangkrik, belalang daun, dan
beldang berantena panjang (Tan dan
Kamaruddin, 2014: 9). Segjauh ini,

keanekaragaman dan kelimpahan belalang yang
sudah berhasil diidentifikasi melebihi dari
20.000 spesies yang ada di dunia (Rentz, 2010:
7).

Dengan jumlahnya yang sangat banyak
maka banyak peneliti yang melakukan
penelitian terhadap hewan ini diantaranya
Floren, Riede dan Ingrisch (2001: 35)
mendapatkan sebanyak 40 individu Caelifera
dari pohon-pohon di hutan hujan dataran rendah
Kaimantan; Erawati dan Kahono (2010: 104)
menemukan sebanyak 25 spesies belalang dan
kerabatnya di Taman Nasional Gunung
Halimun-Salak; Tan dan Kamaruddin (2014: 9)
melaporkan sebanyak 32 spesies belalang dari

subordo Caelifera di  bukit Frasher hill
Peninsular Malaysia. Sementara data mengenai
data belalang khususnya sub ordo (Caelifera) di
dusun Il Desa Tambusai Timur itu belum
pernah dilaporkan.

Rokan Hulu merupakan Kabupaten di
Provinsi Riau, yang terletak di Barat Laut Pulau
Sumatra pada 100° - 101° 52 Bujur Timur dan
0° 15 -1° 30 Lintang Utara. Kabupaten ini
mempunyai luas wilayah 7.449.85 Km?. Di
Kabupaten Rokan Hulu terdapat beberapa
kecamatan salah satunya Kecamatan Tambusai.
Desa Tambusai timur merupakan salah satu
desa yang terdapat di Kecamatan Tambusai. Di
Desa ini terdapat tiga Dusun yakni Dusun 1,
Dusun 2 dan Dusun 3. Desa Tambusai timur
memiliki  batas wilayah sebelah utara
berbatasan dengan Desa Suka Maju, sebelah
timur berbatasan dengan Desa Lubuk Soting,
sebelah barat berbatasan dengan Desa Tingkok,
dan sebelah selatan berbatasan langsung dengan
Kecamatan Rambah Hilir. Di lokasi ini banyak
ditumbuhi kelapa sawit, karet, dan rerumputan.
Rerumputan secara umum merupakan sumber
makanan dan tempat hidup bagi belalang.
Petani perkebunan lebih cenderung
menginginkan agar kebun mereka bebas dari
rerumputan. Padahal belalang berfungsi sebagai
agen pengontrol biologis yang memakan hama
kumbang penggerek. Dikarenakan belum
adanya informasi mengenai belalang di daerah
ini, maka dilakukanlah penelitian ini.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini yaitu penelitian
kualitatif dengan menggunakan metode survei.

Penelitian ini telah dilaksanakan mulai
bulan Juli sampai Desember 2015 di Dusun 11
Desa Tambusa Timur Kecamatan Tambusai
dan dilanjutkan di Laboratorium Biologi
Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas
Keguruan dan Illmu Pendidikan Universitas
Pasir Pangaraian.
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Kabupaten Rokan Hulu (Sumber: Google earth, 2015)

Keterangan:

1. Stasiun 1: di sekitar lapangan sepak bola, dengan titik koordinat: N 01° 03 55, 1 dan E 100
2257, 9.

2. Stasiun 2: di sekitar perkebunan kelapa sawit, dengan titik koordinat: N 01° 03" 50, 5 dan
E 100° 22 44, 3.

3. Stasiun 3: di sekitar perkebunan kelapa sawit, dengan titik koordinat: N 01° 03 43, 1 dan E
100° 22 17, 8.

4. Stasiun 4: di sekitar perkebunan kelapa sawit, dengan titik koordinat: N 01° 03 55, 6 dan E
100° 22 02, 1.

5. Stasiun 5: di sekitar perkebunan kelapa sawit, dengan titik koordinat: N 01° 03 47, 2 dan E
100" 22 28, 9.

6. Stasiun 6: disekitar perkebunan kelapa sawit, dengan titik koordinat: N 01° 03 38, 8 dan E
100" 22 09, 3.

7. Stasiun 7: di sekitar perkebunan sawit, dekat dengan perumahan penduduk, dengan titik
koordinat: N 01° 04 51, 4 dan E 100° 21 26, 5.

8. Stasiun 8: disekitar perkebunan kelapa sawit dekat dengan perumahan penduduk, dengan

titik koordinat: N 01° 04 43, 7 dan E 100° 21'31, 6.

Popul asi pada penelitian ini
adalah semua belalang yang terdapat di  sedangkan sampel dalam pendlitian ini yaitu
lingkungan Dusun Il Desa Tambusai Timur, belalang yang tercuplik selama penelitian.

Alat yang digunakan dalam penelitian

ini adalah jaring serangga, pinset, botol koleks,
jarum serangga, kamera digital, oven, termos



dan alat tulis, sedangkan bahan yang digunakan
adalah kertas label, kantong plastik dan es batu
sebagai pengawet.

Masing- masing stasiun ditentukan
lokasi yang berbeda dengan jarak dan perkiraan
yang dianggap terdapat koloni bealang.
Selanjutnya ambil titik koordinat menggunakan
GPS dan kemudian dilakukan pengkoleksian.
Pengambilan sampel dilakukan secara langsung
dengan menggunakan jaring serangga pada 8
stasiun. Pengambilan sampel dimulai pada pagi
hari mulai pukul 08.00-13.00 WIB, baik itu di
areal perkebunan sawit, rerumputan dan tempat
yang dianggap terdapat koloni belalang dengan
1 kali pengambilan pada setiap stasiun. Setelah
semua spesimen terkumpul selanjutnya sampel
dimasukkan ke dalam termos yang beris es
batu. Kemudian sampel yang sudah didapatkan
dibawa ke laboratorium untuk dilakukan
identifikasi 1ebih lanjut (Anwar, 2013:; 11).

Setelah semua sampel didapatkan
sdanjutnya  dilakukan  identifikasi di
Laboratorium  Biologi Program  Studi
Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan Dan
[Imu Pendidikan Universitas Pasir Pangaraian.
Sampel diidentifikasi menggunakan referens
Tan (2012) dan Tan dan kamaruddin (2014).
Kemudian sampel di foto dengan menggunakan
kamera digital. Setelah itu dilakukan proses
pengeringan dengan cara menusuk torax
menggunakan jarum serangga no 1 dan
dismpan didalam oven dengan suhu 40-45°C

selama 3 hari. Kemudian dikeluarkan dan
dismpan kedalam kotak  penyimpanan
spesimen dan diberi label.

Sampel yang sudah diidentifikas akan
dianalisa dengan cara mendeskripsikan spesies
yang didapat berdasarkan sumber acuan.

3.HASIL DAN PEMBAHASAN
Orthoptera (Caelifera) yang didapatkan pada
lokasi penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilaksanakan di Dusun Il Desa Tambusai Timur
Kecamatan Tambusai Kabupaten Rokan Hulu
didapatkan (Orthoptera: Caelifera) yang terdiri
atas 1 famili, 5 subfamili, 10 genus dan 12
spesies. Famili Acrididee yang diperoleh
selama penditian dengan 6 subfamili yaitu
Acridinae dengan  spesiesnya  Aiolopus
thalassinus tamulus, Phlaeoba autennata dan
Phlacoba infumata; Catantopinae dengan
spesiesnya Apalacris varicornis, Traulia
azureipennis dan Xenocatantops humilis;
Oedipodinae dengan spesiesnya Gastrimargus
marmoratus dan Gastrimargus musicus;
Oxyinae dengan spesiesnya Oxya japonica
japonica dan Pseudoxya diminuta dan
Pyrgomorphinae dengan spesiesnya
Atractomorpha psittacina  psittacina  dan
Tagasta marginela. Untuk lebih lengkapnya
Orthoptera (Caelifera) yang didapat selama
penelitian disgjikan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Orthoptera (Caelifera) yang didapatkan selama penelitian.

. Stasiun

Taxonomi 1 2 3 2 5 6 7 8 Jumlah
Subordo Caelifera
Famili Acrididae
Subfamili Acridinae
1. Aiolopusthalassinus 18 0 0 0 0 0 0 0 18
2. Phlaeoba antennata 0 0 16 14 19 24 16 18 107
3. Phlaeoba infumata 21 18 18 7 17 16 21 20 148
Subfamili Catantopinae
4. Apalacrisvaricornis 18 0 0 0 0 0 0 0 18
5. Traulia azureipennis 0 0 0 0 0 5 0 0 5
6. Xenocatantops humilis 0 21 17 23 22 26 18 20 147
Subfamili Oedipodinae
7. Gastrimargus marmoratus 15 0 0 0 0 0 0 0 15
8. Gastrimargus musicus 23 0 0 0 0 0 0 0 23




Subfamili Oxyinae
9. Oxyajaponica japonica 16 18
10. Pseudoxya diminuta 18 20

Subfamili Pyrgomorphinae

21 21 18 14 20 23
14 8 15 23 23 18

151
149

11. Atractomorpha psittacina 17 23 18 16 0 0 0 0 74
12. Tagasta marginella 0O 15 23 23 24 18 20 25 148
Jumlah 146 115 127 132 115 126 118 124 1003

Kelimpahan Orthoptera Caelifera dilokas penelitian.

Orthoptera (cadlifera) yang ditemukan
sdlama penelitian berjumlah 1003 individu,
dimana jumlah yang ditemukan pada stasiun 1
berjumlah 146 individu, stasiun 2 berjumlah
115 individu, stasiun 3 berjumlah 127 individu,
stasiun 4 berjumlah 132 individu, stasiun 5
berjumlah 115 individu, stasiun 6 berjumlah
126 individu, stasiun 7 berjumlah 118 individu

umum rerumputan yang tinggi
merupakan habitat yang sangat disukai dari
orthoptera (caelifera). Sedangkan jumlah yang
sedikit ditemukan terdapat di stasiun 2, 5 dan 7.
Ha ini dikarenakan pada stasiun tersebut
kondisi rerumputannya tidak terlalu bagus, di

dan stasiun 8 berjumlah 124 individu. Dari
sekian banyak orthoptera (cadlifera) yang
ditemukan dilokas penelitian jumlah yang
paling banyak ditemukan terdapat di stasiun 1
dan 3. Ha ini dkarenakan kondis
rerumputannya yang masih bagus, dimana di
stasiun itu terdiri  dari berbagai jenis
rerumputan, selain itu secara
stasiun itu hanya terdiri dari beberapa jenis
rerumputan sgja, selain itu pada stasiun 2, 5 dan
7 terletak didekat areal perkebunan sawit.
Faktor lain yang menyebabkan jumlah yang
didapatkan sedikit karena spesies yang muncul
padawaktu penangkapan jumlahnya sedikit.
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Gambar 15. Jumlah individu Orthoptera (Caelifera) yang terdapat di lokasi pendlitian.



Hal ini sesuai dengan Odum, (1996:
291) habitat suatu organisme adalah tempat
organisme itu hidup. Habitat dapat juga
menunjukkan tempat yang diduduki suatu
komunitas.pola-pola kelimpahan jenis (species-
abundance) di dalam tingkat-tingkat trofik,
kelompok-kelompok ~ taksonomi  (burung-
burung, serangga-serangga, dan sebagainya)
memberikan petunjuk mengenai sifat hubungan
relung di dalam kel ompok-kelompok jenis yang
secara ekologi berasosias erat sekali dalam
makrohabitat yang sama. Dan Resh dan Carde
(2003: 262 dan 827) bahwa Orthoptera
termasuk serangga terestrial dan bisa hidup

dimana sgja di seluruh dunia kecuali di bagian
terdingin dari permukaan bumi, lebih dari
20.000 spesies yang sudah diketahui,
Orthoptera biasanya hidup pada habitat padang
rumput yang diikuti dengan tumbuhan kacang-
kacangan dan tanaman lainnya dengan
komunitas tumbuhan yang beranekaragam
dengan sedikit semak belukar dan pepohonan
yang tidak terlalu banyak. Orthoptera termasuk
phytophilous (daun-hidup), geophilous (hidup
dan di dalam tanah), cavernicolous (tinggal di
gua-gua), dan myrmecophilous (hidup dengan
semut).
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Gambar 16. Jumlah spesies yang ditemukan pada |okas penelitian.
Dari  sekian banyak  Orthoptera varicornis, Gastrimargus musicus dan
(Cadlifera) yang ditemukan selama penelitian, Atractomorpha psittacina. Spesies ini  sulit

spesies yang paing banyak adalah Oxya
japonica japonica, Pseudoxya diminuta,
Phlaeoba infumata, Tagasta marginella dan
Xenocatantops humilis.spesiesini sangat mudah
ditemukan karena spesies ini  mampu
beradaptas dengan ekosistem padang rumput,
kondisi rerumputan di stasiun tersebut juga
masih bagus dan keberadaannya sangat
melimpah di alam.

Sedangkan spesies yang  sedikit
ditemukan Traulia azureipennis, Gastrimargus
marmoratus, Aiolopus thalassinus, Apalacris

ditemukan karena jumlah keberadaannya
sedikit ditemukan di aam. Selain itu kondis
rercumputan di stasiun tersebut juga tidak
beraneka ragam.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dapat
dissmpulkan bahwa jenis-jenis belalang yang
terdapat di dusun Il Desa Tambusai Timur
Kecamatan Tambusai Kabupaten Rokan Hulu
dengan 1 famili, 5 subfamili, 10 genus, dan 12
spesies. Adapun jenisjenis belaang yang



didapat yaitu: Aiolopus thalasinnus tamulus,
Aclacris varicornis, Atractomorpha psittacina
psittacina, Gastrimargus mar moratus,
Gastrimargus musicus, Oxya chinensis, Oxya
japonica japonica, Phlaeoba antennata,
Phlacoba fumosa, Pseudoxya diminuta,
Xenotantops humilis, dan Traulia azureipennis,
yang diperoleh dari 8 lokasi penelitian.
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